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Abstrak 
Penerapan Sistem keuangan dalam penelitian ini adalah untuk mengatahui tingkat pemahaman aparat 

desa terhadap pemanfaatan siskeudes dalam mendukung akuntabilitas keuangan Desa Rosoan Kab. 
Enrekang. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode kualitatif, menetapkan satu 
objek sasaran melalui studi kasus yakni mengeksplorasi suatu kasus secara mendalam, mengumpulkan 
informasi dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah 
ditentukan. Informan dalam penilitian ini yaitu kepala desa, sekertaris desa, bendahara desa. Metode 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitan lebih berorientasi pada model wawancara tidak terstruktur 
wawancara tidak terstruktur dapat pula disebut dengan wawancara secara bebas. Perancanngan terhadap 
Aplikasi SISKEUDES secara umum telah disesuaikan dengan amanah yang dituangkan dalam Peraturan 
Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Desa, yang kemudian pada Tahun 2018 dirubah dengan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa. Akuntabilitas (Accountability) sesuai dengan pemaknaan yang 
sering diuraikan dalam beberapa kajian teori tentunya selalu mengisiyaratkan unsur kejelasan fungsi 
dalam sebuah organisasi. Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap beberapa Fitur Utama dalam 
Pengelolaan Keuangan Desa mulai dari Tahap Perencanaan hingga Pelaporan secara runut. dalam hasil 
penelitiannya bahwa Kualitas akuntabilitas keuangan setelah penerapan aplikasi SISKEUDES sangat 
membawa perubahan yang cukup baik bagi pemerintah Desa 
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Abstract 

The purpose of this study is to determine the level of understanding of village officials regarding the 
use of SISKEUDES in supporting financial accountability in Rosoan Village, Enrekang Regency. This 
research method uses a qualitative method approach, determining one target object through a case study, 
namely exploring a case in depth, collecting information using various data collection procedures based on 
a predetermined time. The informants in this study were the village head, village secretary, village 
treasurer. The interview method used in the study was more oriented towards an unstructured interview 
model, unstructured interviews can also be called free interviews. The design of the SISKEUDES 
Application in general has been adjusted to the mandate stated in the Regulation of the Minister of Home 
Affairs (Permendagri) Number 113 of 2014 concerning Guidelines for Village Financial Management, 
which was then amended in 2018 by Permendagri Number 20 of 2018 concerning Guidelines for Village 
Financial Management. Accountability in accordance with the meaning often described in several 
theoretical studies certainly always indicates an element of clarity of function in an organization. The 
results of observations made on several Main Features in Village Financial Management starting from the 
Planning Stage to Reporting in sequence. in the results of his research that the quality of financial 
accountability after the implementation of the SISKEUDES application has brought quite good changes to 
the Village government 
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PENDAHULUAN 
Oktavianindita Putri Utami (2023) menguraikan bahwa Aplikasi SISKEUDES yang diluncurkan 

pemerintah secara umum berupaya untuk menciptakan Kualitas Laporan Keuangan dari Pemerintah Desa, 
hal ini dapat dilihat dari semua bentuk fitur yang dituangkan dalam aplikasi ini telah disesuaikan dengan 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Selain itu prinsip pengelolaan SISKEUDES yakni proses penginputan 
dialkukan sekali sesuai dengan transaksi keuangan yang dilakukan oleh Pemerintah Desa, maka 
outputnya berupa Laporan- serta dokumen penatausahaan sesui dengan peraturan yang berlaku. Selain 
output laporan yang berkaitan dengan transaksi keuangan lumnya, Aplikasi SISKEUDES juga 
menghasilakan output lainnya berupa RPJM DESA & RKP DESA, Perdes APBDesa, Perkades Penjabaran 
APBDesa, Buku/Dokumen Penatahusahaan Keuangan Desa (Buku Kas Umum, Buku Bank, Pajak, SPP, 
dll), Laporan Realisasi APBDesa, Laporan Realisasi per sumber dana, Laporan Kompilasi di Tingkat 
Pemda 

Fitur-fitur yang menjadi output dari Siskeudes tentunya memiliki arah yang sangat jelas yakni 
menciptakan akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan di Desa. Mardiasmo (2019) menguraikan 
bahwa Akuntabilitas Keuangan Desa yakni kewajiban pihak pemegang amanah (agent) atau dalam hal ini 
pemerintah Desa untukmemberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan 
segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) 
dimana salah satunya adalah masyarakat desa yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 
pertanggungjawaban tersebut. 

Upaya pemerintah dalam menciptakan Akuntabilitas Keuangan di Desa, tentunya tidak semulus apa 
yang diinginkan, dimana dari beberapa hasil penelitian diperoleh gambaran terhadap berbagai fenomena 
yang dialami oleh aparatur desa dalam menggunakan aplikasi SISKEUDES. Endang Sri Pujiani (2022) 
dalam observasi awal kegiatan penelitiannya mendapatkan bahwa masih terdapat beberapa kendala 
dalam penggunaan aplikasi ini, seperti bidang kegiatan yang telah dilakukan oleh pemerintah desa, 
disyaratkan dalam pedoman pengelolaan namun pada aplikasi SISKEUDES nomenklatur kegiatan tersebut 
tidak tersedia, demikian pula terhadap birorasi pencairan yang semestinya diharapkan dapat terealisasi 
dengan cepat, ternyata harus menunggu proses yang agak lama. 

Fenomena terhadap pemanfaatan aplikasi SISKEUDES, oleh pemerintah desa pengaruhnya 
dirasakan sangat besar namun disisi lain tidak didukung oleh Kompetensi sumber daya manusia yang 
mengelola aplikasi tersebut. Kondisi ini diperoleh dari hasil peneltiaan Harjanti Gofi (2019) dimana 
diuraikan bahwa adanya SISKEUDES pada dasarnya memiliki pengaruh sangat besar dalam Sistem 
Pengelolaan Keuangan Desa, namun unsur Komptensi tidak mampu menguatkan keberadaan dari Aplikasi 
ini, artinya bahwa Desa belum memiliki aparat yang memiliki kompetensi untuk dapat mengoperasionalkan 
dan memahami aplikasi dengan baik. 

Memahami tentang penggunaan aplikasi Siskeudes tentu dibutuhkan tingkat keterampilan tersendiri, 
sebab menurut Dewi dan Idawati (2021) bahwa Aplikasi SISKEUDES adalah bagian dari bidang keilmuan 
yang berkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sehingga untuk dapat memahami dengan baik 
tentunya aparat desa selaku pengelola sistem setidaknya memiliki dasar ilmu akuntansi. Sistem Informasi 
Akuntansi sendiri menurut Kurniawan (2020) adalah sistem yang menyediakan informasi akuntansi dan 
keuangan beserta informasi lainnya yang diperoleh dari proses rutin transaksi akuntansi. Efektivitas sistem 
informasi akuntansi tergantung dari seberapa baik pengguna mengetahui sistem, layanan pendukung dari 
penyedia sistem informasi dan kapasitas dari sistem itu sendiri. Sistem informasi akuntansi yang efektif 
akan meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga pengambilan keputusan akan berlangsung efektif 

Pemerintah Desa Rosoan dalam hal pengelolaan keuangan didasari atas asas kepatuhan juga telah 
menggunakan Sistem Keuangan Desa dalam rangkaian semua kegiatan yang memiliki keterkaitan dengan 
keuangan. Implementasi terhadap penerapan terhadap sistem ini juga telah dilakukan dengan baik, 
walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak kendala yang dihadapi oleh aparatur desa 
dalam pemanfaatan aplikasi SISKEUDES, sebagaimana temuan dari beberapa penelitian sebelumnya. 

Hasil pengamatan lainnya yang diperoleh terhadap penerapan SISKEUDES di Desa Rosoan bahwa 
pemahaman dari Kepala Desa dan Perangkat Desa terhadap tingkat akuntabilitas keuangan batasannya 
hanya pada pengelolaan, penginputan dan pelaporan, sehingga ketika laporan yang disampaikan telah 
diterima, maka anggapan dari mereka bahwa Akuntabilitas Keuangan telah dijalankan sesuai dengan 
aturan yang ada. Mencermati kondisi tersebut dan merujuk pada kajian teori yang menguraikan tentang 
makna akuntabilitas secara spesifik serta membandingkan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya, 
dapat dilihat bahwa pemahaman terhadap kehadiran dari SISKEUDES untuk mendukung Laporan 
Keuangan yang berkualitas dan akuntabel, secara utuh belum mampu dipahami oleh sebahagian besar 
aparat pemerintahan di desa termasuk di Desa Rosoan. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode kualitatif, dimana menurut pandanga 

Creswell (2018) merupakan penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu 
atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Pendekatan metode kualitatif yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan menetapkan satu objek sasaran melalui studi kasus yakni mengeksplorasi 
suatu kasus secara mendalam, mengumpulkan informasi dengan menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Kasus yang dimaksud dapat berupa suatu 
peristiwa, aktivitas, proses, dan program. Berdasar pada penjelasan tersebut maka sesuai dengan 
rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian dan untuk mendapatkan informasi yang relevan serta 
akurat maka penelitian ini akan difokuskan pada pengkajian tentang Analisis Penerapan Sistem Keuangan 
Desa (Siskeudes) dalam Meningkatkan Akuntabilitas Keuangan Desa Rosoan Kab. Enrekang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada pada Pemerintahan Desa Rosoan Kab. Enrekang Waktu yang 
digunakan dalam penelitian ini mulai dari tahap Observasi Awal, Wawancara dengan Informan. Merujuk 
pada kriteria tersebut maka pencermatan terhadap Analisis Penerapan Sistem Keuangan Desa 
(Siskeudes) dalam Meningkatkan Akuntabilitas Keuangan Desa Rosoan Kab. Enrekang, maka informan 
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Kepala Desa 

2. Sekertaris Desa 

3. Bendahara Desa 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) 

Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Desa atau dikenal saat ini dengan Sistem 
Keuangan Desa (SISKEUDES) merupakan aplikasi atau alat bantu pemerintah desa dalam 
pengelolaan keuangan, mulai dari tahapan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 
pelaporan dan pertanggung jawaban, dimana kesemuanya harus dilakukan oleh Pemerintah Desa 
secara komputerisasi. 

Perancanngan terhadap Aplikasi SISKEUDES secara umum telah disesuaikan dengan amanah 
yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 113 Tahun 2014 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa, yang kemudian pada Tahun 2018 dirubah dengan 
Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa. Fitur-fitur yang 
ada dalam Aplikasi SISKEUDES dapat dikatakan sebagai penjabaran dari peraturan tersebut. 

Type terbaru yang digunakan saat ini oleh Pemerintah Desa dalam rangka menyusun Laporan 
Keuangan didasarkan pada Model terbaru yakni Versi 2.0.6 yang di rilis dan di launching oleh 
Kementerian Dalam Negeri pada tanggal 30 Nopember 2023 dengan beberapa bentuk Fitur tambahan. 
Fitur yang menjadi tambahan dari SISKEUDES Versi 2.0.6 sesuai pedoman yang diperlihatkan oleh 
Pengelola Laporan Keuangan di Desa Rosoan terdiri dari ; 

a. Penambahan Fitur Satus Draft/Final Pada SPP Untuk mengakomodasi CMS 
Perbankan Pada Siskeudes-Link 

b. Penambahan fitur Input Penerimaan SILPA Tahun Sebelumnya di Menu Penerimaan Desa; 
c. Penambahan isian tipologi desa pada data umum desa (untuk TA 2024); 
d. Penambahan fitur uraian transaksi atas nomor bukti kwitansinya pada saat pilih rincian 

potongan pajak di menu penyetoran pajak; 
e. Penambahan tampilan kode sumber dana di rincian akun pada saat input rincian jurnal; 
f. Penambahan tab pilihan saldo hutang pajak tahun sebelumnya pada saat isi rincian 

penyetoran pajak; 
g. Penambahan kolom Belanja Pegawai dan Belanja Tidak Terduga pada Laporan Buku Kas 

Pembantu Kegiatan 
h. Penambahan Laporan Tagging di Menu Laporan Pertanggungjawaban; 
i. Penambahan Draft Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) di Menu Laporan 

Pertanggungjawaban; 

2. Penerapan Aplikasi SISKEUDES di Desa Rosoan 

Sistem pengelolaan Laporan Keuangan di Desa Rosoan sejak Tahun 2017 telah menggunakan 
Aplikasi SISKEUDES, dimana pada awal penggunaan Aplikasi ini masih menggunakan Siskeudes V1.2 
R1.0.6 kemudian Aplikasi ini telah berapa kali mengalami pergantian Versi dari sejak dimulainya 
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penggunaan SISKEUDES Versi 2,0 di Tahun 2018, dimana pada masa ini terjadi perubahan secara 
total terhadap Tampilan dan semua Fitur yang ada di SISKEUDES karena mengikuti Kebijakan terbaru 
dari Pemerintah khususnya setelah diterbitkannya Permendagri Nomor 20 Tahun 2018. 

Pengamatan yang dilakukan pada Desa Rosoan terhadap penggunaan Aplikasi SISKEUDES, 
diperoleh pula gambaran tentang adanya perubahan terhadap Versi V2 R1.0.6 yang merupakan Versi 
terbaru dari SISKEUDES, dimana dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap Operator yang 
memiliki tugas menginput semua data dan juga informasi tentang Laporan Keuangan Desa, 
menyatakan menanggapi tentang hal tersebut, dimana diuraikan bahwa : 

“Pada saat ini sebenarnya telah dihimbau kepada semua Desa untuk menggunakan Versi terbaru 
dari SISKEUDES, yakni Versi 2.0.6 yang telah dilauncing oleh Kemeterian Dalam Negeri tepatnya pada 
Tanggal 30 November 2023. Oleh Pemerintah Desa Rosoan sendiri Aplikasi terbaru ini seentara di 
pelajari secara seksama, sebab terdapat beberapa tambahan Fitur-Fitur Baru didalamnya”. 
Menambahkan penjelasan dari Operator Pengelola Aplikasi SISKEUDES di Kantor Desa Rosoan, oleh 
Sekretaris Desa juga memberikan beberapa informasi tambahan bahwa : 

“Aplikasi SISKEUDES secara umum sangat mudah untuk dipahami oleh pengguna dalam hal ini 
Pemerintah Desa, sebab cara kerja dari Aplikasi ini menggunakan Model Database Microsoft Access, 
sehingga lebih portable dan mudah diterapkan bahkan mereka yang baru memahami tentang Komputer 
dapat menjalankan Aplikasi ini, kemudian tampilan yang disajikan dari Aplikasi terbaru SISKEUDES 
terasa lebih sejuk, sebab nuansanya menggambarkan tentang situasi di Desa” 

“Adapun terhadap adanya Versi terbaru yang dikeluarkan oleh Pemeritah tentunya hal ini harus 
pula diikuti oleh setiap Desa, sebab akan sangat mempengaruhi terhadap tingkat pencairan anggaran 
jika dalam pelaporan yang dilakukan tidak menggunakan Versi terbaru, sehingga tuntutan utama yang 
menjadi perhatian dari pihak Pemerintah Desa yakni harus mampu beradaptasi dengan Versi tersebut 

Sementara ketika dipertanyakan tentang perbedaan antara Versi lama dengan Versi terbaru dari 
SISKEUDES, oleh Operator SISKEUDES dan juga Sekretaris Desa Rosoan secara umum memberikan 
pandangan yang hampir sama, dimana penjelasan dari keduanya yakni : 

“Perubahan Versi sejak Tahun 2018 hingga saat ini pada dasarnya tidak berbeda jauhm sebab 
sistem penginputan dan juga tampilan tidak memiliki perbedaan yang signifikan, hanya saja jika 
pemerintah menerbitkan Versi terbaru, maka yang dicermati adalah Kesiapan Data Pendukung untuk 
Penginputan dari Fitur tambahan, namun jika terkait dengan permasalahan Tingkat Akuntabilitas, maka 
dapat diyakinkan bahwa hal utama dengan adanya perubahan Fitur dalam SISKEUDES, maka Kualitas 
Laporan Keuangan diarahkan menjadi lebih Akuntabel” 

Bentuk tampilan yang dari Aplikasi SISKEUDES sesuai dengan penjelasan dari Sekretaris Desa 
Rosoan juga langsung diperlihatkan, dimana gambarannya seperti berikut ini : 

. 
3. Akuntabilitas Keuangan Desa Rosoan dengan Penerapan Aplikasi SISKEUDES 

Akuntabilitas (Accountability) sesuai dengan pemaknaan yang sering diuraikan dalam beberapa 

kajian teori tentunya selalu mengisiyaratkan unsur kejelasan fungsi dalam sebuah organisasi dan juga 
bagaimana cara mempertanggungjawabkannya. Peran inilah yang hendak dicapai dengan 
diterapkannya Aplikasi SISKEUDES dalam penyusunan Laporan Keuangan Desa. 

Keberadaan dari Aplikasi SISKEUDES pada dasarnya untuk meminimalisir semua bentuk 
persoalan keuangan yang mungkin terjadi, sebab tuntutan utama dari Pengaplikasian dari SISKEUDES 
adalah kesiapan Data Pendukung khusunya Laporan Pelaksanaan dan Pengelolaan Keuangan Desa, 
dimana semua Bukti harus Otentik dan dapat dipertanggung jawabkan sebab setiap item Laporan 
terhubung dengan Sistem terutama pada beberapa Lembaga Keuangan lainnya seperti Instansi Pajak 
dan juga Perbankan. 

Penjelasan dari Kepala Desa Rosoan terhadap Penerapan Aplikasi SISKEUDES ini memberikan 
gambaran sebagai berikut : 

“Keberadaan dari Aplikasi SISKEUDES pada dasarnya sangat membantu Kepala Desa dalam hal 
Pengelolaan Laporan Keuangan khususnya terkait dengan Akuntabilitas Penggunaan dan Pengelolaan 
Dana Desa, sebab dalam Pengelolaan Aplikasi ini semua harus terukur dengan jelas serta harus pula 
didukung oleh Bukti- Bukti yang otentik dan dengan adanya Aplikasi ini juga membantu Kepala Desa 
menghindari timbulnya rasa kecurigaan khususnya dari Masyarakat dan juga menjadi sangat mudah 
jika hendak di Transpransikan kepada semua Pemangku Kepentingan” 
Merujuk pada Pernyataan dari Kepala Desa tersebut, oleh Bendaharawan Desa juga menguraikan 
beberapa pandangan terkait dengan Penggunaan Aplikasi SISKEUDES, dimana dari beberapa 
pernyataan yang disampaikan terdapat poin penting yang menjadi penegasan terhadap pengelolaan 
Anggaran yang ada di Desa Rosoan, dimana pernyataan tersebut adalah : 

“Penggunaan Aplikasi SISKEUDES dalam penyusunan Laporan Keuangan Desa, pada dasarnya 
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sangat memberi kemudahan dan juga mendorong para pengguna anggaran untuk mampu menyiapkan 
semua bentuk Pertanggung jawban secara riil dan terukur, artinya bahwa Perilaku Anggaran harus 
sesuai dengan Sistem yang berlaku, dan terpenting adalah Aplikasi SISKEUDES ini mampu 
meminimalisir terjadinya Fraud atau Penyalahgunaan Dana Desa atau Anggaran Dana Desa (ADD), 
karena jika itu ingin dilakukan oleh Aparat Desa atau Kepala Desa, maka akan cepat terdeteknsi” 

Berdasar pada uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan keberadaan dari Aplikasi 
SISKEUDES sangat mendukung Pemerintah Desa dalam menjaga Kualitas dari Akuntabilitas 
Pengelolaan Keuangan, karena dalam Aplikasi ini mulai dari Tahap Perencanaan sampai pada 
Tahapan Pelaporan semua dituangkan dalam Fitur-Fitur yang selalu diperbaharui seiring dengan 
Perkembangan dan juga Perubahan Kebijakan dari Pemerintah. 

4. Tahapan Penerapan Aplikasi SISKEUDES dalam Pengelolaan Laporan Keuangan Desa Rosoan 

Aplikasi SISKEUDES dirancang untuk memudahkan proses pengelolaan keuangan pemerintah 
desa, melalui sistem komputerisasi yang terintegrasi sehingga nantinya diharapkan dapat 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan desa. Hasil pengamatan yang dilakukan 
terhadap beberapa Fitur Utama dalam Pengelolaan Keuangan Desa mulai dari Tahap Perencanaan 
hingga Pelaporan secara runut dapat diuraikan sebagai berikut : 

Pemerintah Desa Rosaoan dalam menyusun Perencanaan Pembangunan tentunya disesuaikan 
dengan kewenangannya dan selalu harus mengacu pada Perencanaan Pembangunan Kabupaten 
Enrekang. Terhadap tahapan Perencanaan yang dilakukan Pemerintah Desa Rosoan dalam Aplikasi 
SISKUEDES telah ditempatkan Fitur yang memuat semua rangkaian Kegiatan Perencanaan, dimana 
dalam Fitur tersebut memuat tentang : rangkaian Kegiatan Perencanaan Data Umum 

a) Perumusan Rencana Pembangunan Desa untuk Tahun Anggaran yang akan 
datang, 

b) Skala Prioritas Pembangunan Desa, 
c) Tujuan dan Strategi yang akan dilakukan untuk mencapai kegiatan yang 

direncanakan 
d) Menganalisis terkait potensi sumber daya desa yang dimiliki 

RPJM Desa dan RKP Desa Dibuat berdasarkan Peraturan Desa Rencana Pembangunan Desa 
Tahunan atau disebut juga Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) berjangka waktu 1 (satu) 
tahun. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) berjangka waktu 6 (enam) tahun 
adalah adalah penjelasan lebih rinci dari RKP Desa. Perencanaan pembangunan desa Sisusun 
didasarkan pada keputusan musyawarah desa yang akan diberlakukan paling lambat bulan Juni tahun 
anggaran berjalan. 

5. Hambatan atau Kendala Penggunaan Aplikasi Siskeudes di Desa Rosoan 

Pemanfaatan teknologi dalam Pengelolaan Keuangan Pemerintah saat ini sudah banyak 
diimplementasikan termasuk pada Pemerintahan Desa. Salah satu sistem komputerisasi yang membantu 
dalam pengelolaan keuangan desa adalah aplikasi SISKEUDES. Penggunaan Aplikasi ini tentunya 
sangat membantu Pemerintah Desa Rosoan dalam mengelola Anggaran Desa, sehingga dengan 
bantuan aplikasi ini Kualitas Akuntabiitas Pengelolaan Keuangan Desa menjadi semakin baik. Terhadap 
pemanfaatan sebuah produk Teknologi tentu tidak terlepas dari beberapa permasalahan dalam 
penggunaan sistem tersebut, dari hasil wawancara dengan Pengelola Laporan Keuangan Desa Rosoan 
yang mengaplikasikan SISKEUDES, diperoleh beberapa permasalahan yang dihadapi antara lain : 

a. Kesalahan Teknis 
Kesalahan teknis pada penginputan data kegiatan sering diakibatkan karena adanya 

Perubahan Kebijakan Pemerintah, sebab jika terjadi perubahan kebijakan maka akan berdampak 
pada perubahan Fitur yang dalam SISKEUDES, sehingga terkadang jika bagian penginputan 
tidak berhati-hati maka akan berdampak pada kesalahan penginputan 

b. Gangguan Lingkungan 
Aplikasi SISKEUDES ini menggunakan komputer, terjadinya gangguan seperti faktor cuaca 

apabila hujan hal tersebut mengakibatkan listrik mati dan urusan dalam penginputan pada 
aplikasi tersebut menjadi terhambat karena arus listrik. Selain itu, komputer ataupun laptop yang 
digunakan pegawai pada umumnya sering mengalami error dalam penginputan. 

c. Keterlambatan Penyetoran Data 
Kurangnya sinergitas antara perangkat desa yang mana mengakibatkan terjadinya 

keterlambatan penyetoran data yang akan dinput oleh operator SISKEUDES, berdasarkan hasil 
temuan dalam menginput data kedalam aplikasi operator SISKEUDES berkoordinasi dengan 
beberapa Kepala Seksi (Kasi), yang kemudian Kasi-Kasi tersebut harus bisa sinergis untuk 
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kemudian penginputan ini bisa berjalan lancar dan tepat waktu, namun masih terdapat Kepala 
Seksi yang terlambat penyetoran kepada operator aplikasi SISKEUDES, hal ini yang menjadi 
kendala pelaporan menggunakan aplikasi sistem keuangan desa 

d. Transparansi Berbasis IT 
Kendala yang masih ditemui dalam penerepan SISKEUDES yakni berkaitan dengan 

transparansi laporan keuangan kepada masyarakat yang masih harus dilakukan secara manual, 
sementara semua bentuk pelaporan dilakukan dengan menerapkan Sistem Aplikasi. Kondisi ini 
terjadi karena masyarakat masih awam dengan Teknologi Informasi 

e. Perubahan Versi SISKEUDES 
Perubahan versi dari aplikasi setiap beberapa bulan sekali sehingga masih perlu pengenalan 

dan pelatihan ulang, serta perlu mempelajari kembali dari perubahan versi tersebut 
f. Erorr Sistem 

SISKEUDES sering mengalami error pada saat proses penginputan dan juga data tidak ter 
input dengan baik ataupun halaman entri tidak muncul. 

Pembahasan. 
1. Tingkat pemahaman aparat terhadap pemanfaat siskeudes dalam mendukung 

akuntabilitas keuangan desa rosoan. 

Mendukung pelaksanaan pelaporan keuangan Pemerintah Desa Rosoan, sejak Tahun 2017 telah 
mengimplementasikan penggunaan Aplikasi SISKEUDES dalam menyusun Kegiatan Perencanaan 
hingga Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban sebagai bentuk kewajiban dalam penggunaan 
anggaran publik. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam model Pelaporan yang dituangkan dalam 
Versi-Versi Terbaru SISKEUDES, oleh mereka yang memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan 
Aplikasi ini selalu berupaya mengikuti semua ketentuan yang berlaku. 

Pemanfaatan Aplikasi SISKEUDES dalam pengelolaan Laporan Keuangan Pemerintah Desa 
dapat dikatakan mampu memberikan dukungan terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai, sebab melalui 
aplikasi ini mereka merasa sangat terbantu dalam menyusun Laporan, hal ini dikarenakan fitur-fitur 
dalam Aplikasi mampu dipahami secara cepat, hanya saja hal paling penting adalah ketelitian dari para 
penginput, dimana setiap perubahan tentunya akan berpengaruh terhadap fitur dan ruang lingkup 
bidang sesuai akun atau rekening dalam Laporan Keuangan, dan hal ini yang sering menyebabkan 
adanya kesalahan terhadap penginputan pada penggunaan Aplikasi SISKEUDES. Kemudahan yang 
ditawarkan oleh Aplikasi SISKEUDES  dalam penyusunan 

Laporan Keuangan juga diuraikan dalam beberapa kajian penelitian, seperti penyataan dari 
Nurarini Arsyad (2021) bahwa dengan keberadaan Aplikasi SISKEUDES sebagai alat bantu dalam 
Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Desa dianggap sangat membantu dan menjamin tentang 
nilai Akuntabilitas Laporan, sebab semua Laporan yang diinput harus terukur dan disertai bukti yang 
kongkrik 

dalam aplikasi ini terdapat satu tahapan yang agak sulit yaitu di bagian penatausahaan karena 
dibutuhkan ketelitian dalam menyesuaikan data di buku bank atau buku rekening bank. Jika terdapat 
kesalahan dalam penginputan di tahap penatausahaan maka akan memengaruhi tahapan proses yang 
lainnya. Jadi, penginputan dari tahap satu ke tahap lain saling memengaruhi satu sama lain sehingga 
membutuhkan waktu yang agak lama khususnya di tahap penatausahaan.Oleh karena itu, dibutuhkan 
sum ber daya manusia yang lebih berkompeten dibidangnya untuk meminimalisir kesalahan dalam 
penginputan. Dalam hal ini, operator desa yang ditunjuk sebagai pengolah aplikasi siskeudes ini harus 
lebih berpengalaman, berkompeten dan ahli dibidangnya. 

Rineldis Lodan (2023) juga melihat bahwa keberadaan dari Aplikasi SISKEUDES secara umum 
memliki manfaat yang sangat besar dalam membantu Pemerintah Desa menyusun Laporan Keuangan, 
walaupun diakui bahwa masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh Pemerintah Desa 
khususnya untuk Kesiapan dari Sumber Daya Manusia sebagai Pengelola, sebab sangat dibutuhkan 
kehati-hatian dan kejelian bagi operator ketika melakukan penginputan, olehnya itu sangat disarankan 
bahwa operator adalah mereka yang difokuskan untuk menangani proses penginputan data ke Aplikasi 
SISKEUDES. Sementara dari sudut pandang dari Endang Sri Pujiani (2022) melihat bahwa dari 
beberapa permasalahan yang terjadi terhadap pengimplementasian Aplikasi SISKEUDES, hal yang 
dianggap paling krusial adalah terjadinya Erorr akibat jaringan internet yang tidak stabil, sebab hal ini 
dapat berakibat semua input data tidak tersimpan, artinya pengelola harus mengulang dari awal. 

Kondisi serupa juga sering dialami oleh Pengelola Aplikasi SISKEUDES di Desa Rosoan, akan 
tetapi hal ini telah mampu disikapi secara bijak dengan menggunakan Paket Data ketika dilakukan 
penginputan, hal ini dimaksudkan sebagai langkah antisipasi ketika jaringan Wifi bermasalah dapat 
dialihkan secara cepat ke Mode Paket Data. 
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Merujuk pada berbagai permasalahan dalam pemanfaatan Aplikasi SISKEUDES dengan meiihat 
kondisi yang terjadi di Desa Rosoan, maka terhadap dampak dari Penggunaan Aplikasi ini dirasakan 
sangatlah membantu, akan tetapi hal yang sering membuat pelaporan keuangan menjadi terlambat 
untuk diinput karena ketidak patuhan dari para pengelola kegiatan menyusun Laporan Keuangan 
mereka, sehingga menjadi salah satu unsur penghambat terlaksananya pelaporan terpat waktu. 

Dibalik berbagai kendala dan hambatan peberapan Aplikasi SISKEUDES sebagai alat bantu 
Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Desa, maka dampak paling utama dirasakan oleh para 
Pengelola Keuangan di Desa baik itu Bendaharawan dan juga Bidang Perencanaan Pembangunan 
merasakan bahwa melalui keberadaan dari Aplikasi SISKEUDES permasalahan akurasi dan kevalidan 
dari Laporan yang disusun dianggap memiliki jaminan degan penerapan Aplikasi SISKEUDES. 

 
2. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan melalui Penerapan Aplikasi SISKEUDES pada 

Pemerintahan Desa Rosoan. 
Pertanggung jawaban dalam bidang keuangan merupakan hal paling krusial pada setiap 

pengelolaan anggaran baik pada Instansi Pemerintah maupun Instansi Swasta, sebab Akuntabilitas 
terhadap Pengelolaan Keuangan juga merupakan tolok ukur terhadap tingkat keberhasilan dari sebuah 
entitas. 

Sistem petanggung jawaban secara manual dalam sistem Pengelolaan Keuangan di Desa 
khususnya terhadap Anggran Dana Desa yang berasal dari APBN, sejak dikucurkannya oleh 
Pemerintah di Tahun 2015 telah di kawal dengan Penerapan Aplikasi Berbasis Sistem Informasi yang 
dikemas dalam bentuk Sistem Informasi Keuangan Desa (SISKEUDES). 

Besarnya anggaran yang digelontorkan ke Desa tentunya telah dipikirkan oleh Pemerintah akan 
dampak penggunaanya, dan kekhawatiran tersebut dapat dikatakan terbukti, sebab telah banyak 
Aparat Pemerintah Desa harus berurusan dengan masalah hokum akibat penyalah gunaan anggaran di 
Desa, dan keberadaan dari SISKEUDES diharapkan menjadi salah satu filter untuk menghambat 
kejadian seperti itu. 

Permasalahan Akuntabilitas Penggunaan Keuangan yang tertuang dalam Laporan Keuangan 
Desa dan kemudian diinput dalam SISKEUDES adalah sebuah rangkaian yang tidak terpisah satu 
dengan lainnya, sehingga mengukur dan memperbandingkan antara Laporan dari Pemerintah Desa 
dengan Implementasi di lapangan menjadi sangat mudah, sebab SISKEUDES terintegrasi pada 
beberapa Instansi yang saling terkait. 

Kondisi inilah yang diuraikan oleh Oktavianindita Putri (2023) dalam hasil penelitiannya bahwa 
Kualitas akuntabilitas keuangan setelah pene rapan aplikasi SISKEUDES sangat membawa perubahan 
yang cukup baik bagi pemerintah Desa, yaitu membantu menilai kinerja perangkat desa terhadap 
kewajiban dan pertanggung jawaban mereka terhadap anggaran pendapatan dan belanja desa. 
Adanya aplikasi SISKEUDES, pemerintah desa sangat terbantu dalam mengelola keuangan maupun 
anggaran desa. Semua urusan keuangan dan anggaran desa terencana dengan baik karena adanya 
aplikasi yang lebih mudah dan efisien daripada pencatatan secara manual. 

Pernyataan senada juga dikemukakan oleh Kadek Ginanthi Asih (2022) bahwa selain 
mempermudah dalam pencatatan dan pelaporan, aplikasi SISKEUDES ini juga dianggap memberikan 
keakuratan pada pelaporan yang sudah dibuat serta menjunjung tinggi transparansi dan akuntabilitas 
pelaporan, dengan demikian dapat dikatakan bahwa melalui penerapan Aplikasi SIKEUDES maka 
Kualitas terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Desa semakin terjaga dan secara tidak langsung 
mengisyaratkan tentang tingkat Kinerja Pemerintah Desa bersama aparatnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

1. Dibalik berbagai kendala dan hambatan peberapan Aplikasi SISKEUDES sebagai alat bantu 
Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Desa, maka dampak paling utama dirasakan oleh 
para Pengelola Keuangan di Desa baik itu Bendaharawan dan juga Bidang Perencanaan 
Pembangunan merasakan bahwa melalui keberadaan dari Aplikasi SISKEUDES permasalahan 
akurasi dan kevalidan dari Laporan yang disusun dianggap memiliki jaminan dengan penerapan 
Aplikasi SISKEUDES 

2. Dalam hasil penelitiannya bahwa Kualitas akuntabilitas keuangan setelah pene rapan aplikasi 
SISKEUDES sangat membawa perubahan yang cukup baik bagi pemerintah Desa, yaitu 
membantu menilai kinerja perangkat desa terhadap kewajiban dan pertanggung jawaban mereka 
terhadap anggaran pendapatan dan belanja desa. Adanya aplikasi SISKEUDES, pemerintah desa 
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sangat terbantu dalam mengelola keuangan maupun anggaran desa. Semua urusan keuangan 
dan anggaran desa terencana dengan baik karena adanya aplikasi yang lebih mudah dan efisien 
daripada pencatatan secara manual. 

 
Saran 

1. Pemerintah pusat diharapkan mampu mengoptimalkan Aplikasi SISKEUDES sehingga lebih mudah 
untuk digunakan oleh pemerintah desa balangtaroang, dan membuat sistem laporan keuangan 
yang mampu di akses langsung oleh seluruh masyarakat sehingga lebih meningkatkan 
kepercayaan masyarakat. 

2. Desa rosoan lebih meningkatkan Perangkat yang digunakan dan Sumber Daya Manusia dalam 
Penggunaan Aplikasi SISKEUDES serta membuat sebuah kotak saran dalam setiap penggunaan 
dan realisasi anggaran agar lebih transparan dan akuntabel 
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